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Jakarta Timur, (7/10/2025) - Wakil Walikota Administrasi Jakarta Timur, Kusmanto, membuka 

pembinaan dan sosialisasi hukum untuk pelajar tingkat SMA/SMK Jakarta Timur, di SMK Negeri 26 

Jakarta, Kelurahan Rawamangun, Kecamatan Pulogadung, Jakarta Timur, Selasa (7/10/2025). 

Kegiatan melibatkan pelajar dari 18 SMA/SMK wilayah I Jakarta Timur. 

Wakil Walikota menjelaskan, kegiatan melibatkan banyak pihak, mulai dari pihak Bagian Hukum 

Pemerintah Kota Administrasi Jakarta Timur, Polri, dan Dinas Pemberdayaan, Perlindungan Anak 

dan Pengendalian Penduduk (PPAPP) DKI Jakarta yang hadir sebagai narasumber.  

 

Dalam kesempatan itu, Wakil Walikota mengimbau kepada pelajar agar sadar hukum yang berlaku, 

sehingga tindakan yang melanggar hukum dapat dihindarkan, seperti tawuran, perundungan, hingga 

penggunaan dan peredaran narkoba. Dari sosialisasi tersebut para pelajar juga diharapkan dapat 

menyebarluaskan atau membawa efek positif untuk kalangan pelajar lainnya sehingga para pelajar 

dapat tumbuh menjadi generasi emas di kemudian hari. 

“Kami wajib memberikan bimbingan kepada anak-anak kita ini, supaya mereka terhindar dari sanksi 

hukum yang berkaitan dengan pidana tadi, kekerasan, tawuran, dan narkoba. Mudah-mudahan 

dengan adanya kegiatan ini siswa-siswi Jakarta Timur bisa sadar, mana yang dilarang, sehingga 

mereka bisa menghindari sanksi hukum dan mereka bisa menjadi agen perubahan, bisa menularkan 

kepada teman-temannya,” ujarnya. 

 

Sementara itu, Zefa Willy, pelajar kelas X1 SMA 102 Jakarta yang menjadi peserta menyampaikan, 

dengan adanya kegiatan tersebut dapat menambah wawasan terhadap hukum. Dengan behitu, dapat 

menghindari perilaku-perilaku yang melanggar hukum di kalangan remaja.  

“Dengan adanya sosialisasi ini membuat kita lebih baik ke depannya,” tutur Zefa. 

Hal senada diungkapkan pelajar SMA 102 Jakarta lainnya, Mefryasha Vallery. Menurutnya, dari 

hasil kegiatan itu, dirinya akan membagikan informasi tersebut kepada rekan-rekannya. 

“Ini memberikan wawasan kepada kita yang menjadi perwakilan, supaya nanti dibagikan lagi 

informasi yang didapat kepada teman-teman di sekolah masing-masing. Sehingga lebih banyak lagi 

siswa yang mengetahui mengenai pencegahan kekerasan, bullying, dan lainnya,” ungkap Mefryasha. 

(AD). 


